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Abstrak− Media pembelajaran berbasis Wordwall merupakan salah satu inovasi dalam pendidikan yang memanfaatkan teknologi 

informasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik. Penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap kemampuan hasil belajar siswa 

PJKR. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain kelompok kontrol. Subjek penelitian terdiri 
dari 60 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan media Wordwall dan kelompok kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan 

hasil belajar siswa sebelum dan setelah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen 

mencapai 80,5, sedangkan kelompok kontrol hanya memperoleh rata-rata 64,5. Uji hipotesis menggunakan uji t menghasilkan nilai t 
sebesar 37,65 dengan p-value < 0.001, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari penggunaan media pembelajaran berbasis 

Wordwall terhadap hasil belajar siswa. Kesimpulannya, media pembelajaran berbasis Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar PJKR siswa, sehingga disarankan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Kata Kunci: Hasil Belajar; MediaPembelajaran; Wordwall; PJKR; inovasi 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa dampak 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Media 

pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas proses belajar 

mengajar. Penggunaan media yang tepat dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan 

lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. Dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR), penggunaan media 

yang interaktif dan menarik sangat dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Salah satu media pembelajaran yang mulai populer di kalangan pendidik j adalah Wordwall. 

Wordwall merupakan platform digital yang memungkinkan guru untuk membuat berbagai jenis 

aktivitas pembelajaran interaktif, seperti kuis, permainan, dan latihan soal. Dengan menggunakan 

Wordwall, guru dapat menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan 

interaktif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Penelitian 

sebelumnya oleh Aulia (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti Wordwall, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa dapat membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui pengalaman belajar yang aktif dan interaktif (Papert, 1980). 

Namun, meskipun sudah banyak penelitian yang mengungkapkan manfaat penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi, masih terdapat tantangan dalam penerapannya di kelas. Beberapa 

guru mungkin masih ragu untuk menggunakan media digital dalam pembelajaran, terutama dalam 

mata pelajaran PJKR yang lebih konvensional. Penelitian oleh Suharso (2020) menemukan bahwa 

masih ada kendala dalam penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti keterbatasan 

fasilitas, pemahaman guru terhadap teknologi, dan juga kesiapan siswa untuk menggunakan media 

tersebut. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap kemampuan hasil belajar PJKR siswa. 
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Keterampilan fisik dan pemahaman teoritis dalam PJKR sangat penting untuk mendukung 

perkembangan siswa secara menyeluruh. Sebagaimana diungkapkan oleh Sutrisno (2019), tujuan 

pembelajaran PJKR tidak hanya terletak pada penguasaan keterampilan fisik, tetapi juga pada 

pemahaman konsep kesehatan dan rekreasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, pengembangan media pembelajaran yang efektif sangat diperlukan untuk membantu siswa 

dalam mencapai tujuan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran PJKR. Hal ini menandakan bahwa media pembelajaran berbasis Wordwall memiliki 

potensi yang besar untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar PJKR. Selain itu, hasil belajar 

siswa juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti gaya belajar dan motivasi siswa. 

Penelitian oleh Hidayati (2021) menyebutkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

memiliki hasil belajar yang lebih baik. Dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik 

seperti Wordwall, diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, sehingga 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar mereka. 

Seiring dengan perkembangan zaman, siswa kini lebih familiar dengan teknologi dan 

cenderung lebih menyukai metode pembelajaran yang interaktif. Dalam penelitian oleh Ramadhani 

(2023), ditemukan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan media pembelajaran digital 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka dibandingkan dengan metode 

pembelajaran tradisional. Hal ini menjadi dorongan bagi para pendidik untuk berinovasi dalam 

menggunakan media pembelajaran yang lebih modern dan relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. 

Namun, tantangan dalam penggunaan media digital di kelas tidak dapat diabaikan. Ketersediaan 

perangkat dan akses internet yang memadai menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall. Penelitian oleh Junaidi (2022) 

menunjukkan bahwa di beberapa daerah, masih terdapat kendala dalam akses teknologi, yang dapat 

menghambat penerapan media pembelajaran digital secara optimal. Oleh karena itu, perlu ada upaya 

dari pihak sekolah dan pemerintah untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Dalam upaya untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar PJKR, penting 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui 

sejauh mana pengaruh media pembelajaran tersebut terhadap kemampuan hasil belajar siswa, serta 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan penerapannya di kelas. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru dan pendidik lainnya dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Andriani (2020) juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

Wordwall dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya interaksi yang 

lebih tinggi antara siswa dan materi, diharapkan hasil belajar yang dicapai juga akan lebih baik. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan fokus pada pengaruh media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap 

kemampuan hasil belajar PJKR, dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang telah dibahas 

sebelumnya. 

Kondisi saat ini menuntut para pendidik untuk terus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan inovatif dapat 

menjadi salah satu solusi untuk menghadapi tantangan dalam pendidikan saat ini. Seiring dengan 

meningkatnya minat siswa terhadap teknologi, penting untuk memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis digital seperti Wordwall agar proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan efektif. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, implementasi media pembelajaran berbasis teknologi juga 

sejalan dengan kebijakan pemerintah yang mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan. 
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Program-program pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dalam penggunaan teknologi 

pendidikan diharapkan dapat membantu dalam penerapan media pembelajaran digital secara lebih 

luas. Penelitian oleh Kurniawan (2021) menunjukkan bahwa guru yang terampil dalam menggunakan 

teknologi cenderung lebih berhasil dalam menerapkan media pembelajaran yang efektif di kelas. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang pengaruh 

media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap kemampuan hasil belajar PJKR siswa. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan, khususnya dalam 

penggunaan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks pendidikan yang lebih luas. 

Dalam analisis lebih lanjut, penting untuk mempertimbangkan karakteristik siswa yang berbeda, 

karena setiap siswa memiliki gaya belajar dan kebutuhan yang unik. Penelitian oleh Farida (2022) 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang berbeda sesuai dengan karakteristik siswa 

dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih optimal. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis Wordwall yang bersifat interaktif dan adaptif diharapkan dapat menjangkau 

berbagai tipe siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

Akhirnya, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran tentang pengaruh 

media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap hasil belajar PJKR, tetapi juga dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi para pendidik dalam menerapkan media pembelajaran yang efektif dan 

inovatif di kelas. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada, diharapkan pembelajaran PJKR dapat 

menjadi lebih menarik dan berdampak positif bagi perkembangan siswa secara menyeluruh. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap kemampuan hasil belajar 

Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR) siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

dapat memberikan data yang objektif dan terukur mengenai pengaruh media pembelajaran tersebut. 

Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, di mana 

dua kelompok siswa akan diujikan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar yang signifikan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-experimental) dengan dua 

kelompok yang berbeda, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

akan diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasis Wordwall, sedangkan kelompok 

kontrol akan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dengan menggunakan desain ini, 

peneliti dapat mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

secara lebih jelas.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Percut Sei Tuan yang 

berjumlah 240 siswa. Pemilihan kelas XI sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan 

bahwa siswa pada tingkat ini sudah memiliki dasar pengetahuan yang cukup dalam bidang PJKR dan 

lebih siap untuk mengikuti metode pembelajaran yang interaktif. Dengan menggunakan populasi 

yang jelas, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang representatif tentang 

pengaruh media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap hasil belajar PJKR. Sampel penelitian 

diambil dari siswa kelas XI di salah satu SMA SMA Percut Sei Tuan yang berjumlah 60 siswa. 

Sampel ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 
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masing-masing terdiri dari 30 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara acak untuk memastikan 

bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Proses 

pengacakan ini penting untuk mengurangi bias dan memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua metode, yaitu 

tes dan angket. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam PJKR, yang dilakukan 

sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Pretest bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan awal siswa sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis Wordwall, 

sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah 

perlakuan. Angket juga disebarkan kepada siswa untuk mengukur respons dan keterlibatan siswa 

terhadap penggunaan media pembelajaran Wordwall. Angket ini terdiri dari beberapa pertanyaan 

terkait motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran menggunakan media tersebut. Data yang 

diperoleh dari hasil pretest dan posttest akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

sampel dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Sementara itu, analisis inferensial 

akan dilakukan menggunakan uji t untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini mencakup data pretest dan posttest yang dilakukan terhadap dua kelompok 

siswa: kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis Wordwall dan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap 

kemampuan hasil belajar siswa dalam Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR). 

Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

Kelompok Rata-rata Pretest 
Rata-rata 

Posttest 

Selisih (Posttest 

- Pretest) 
P-Value 

Kelompok 

Eksperimen 
55.0 80.5 25.5 0.0001 

Kelompok 

Kontrol 
54.5 63.0 8.5 0.0035 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai pretest untuk kelompok eksperimen adalah 55.0, 

sedangkan untuk kelompok kontrol adalah 54.5. Setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest untuk 

kelompok eksperimen meningkat menjadi 80.5, sementara kelompok kontrol hanya meningkat 

menjadi 63.0. Selisih antara nilai posttest dan pretest menunjukkan peningkatan yang signifikan untuk 

kedua kelompok, dengan kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata sebesar 25.5, 

sedangkan kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 8.5. 

Analisis statistik menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai p untuk kelompok eksperimen adalah 

0.0001, yang berarti ada perbedaan yang sangat signifikan antara nilai pretest dan posttest kelompok 

eksperimen. Sebaliknya, kelompok kontrol memiliki nilai p sebesar 0.0035, yang juga menunjukkan 

perbedaan signifikan, meskipun tidak sekuat kelompok eksperimen. 
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Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas data pretest 

dan posttest. Berikut adalah hasilnya yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Kelompok Uji Normalitas Statistik p-value Keterangan 

Kelompok 

Eksperimen 
Shapiro-Wilk 0.927 0.122 Normal 

 
Kolmogorov-

Smirnov 
0.165 0.390 Normal 

Kelompok 

Kontrol 
Shapiro-Wilk 0.912 0.087 Normal 

 
Kolmogorov-

Smirnov 
0.218 0.215 Normal 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, terdapat pengaruh signifikan dari media pembelajaran 

berbasis Wordwall terhadap hasil belajar PJKR siswa, karena p-value yang diperoleh dari analisis 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0.05). 

 

Tabel Hasil Uji Hipotesis 

Uji 
Rata-rata 

(X) 

Standar 

Deviasi 

(SD) 

Jumlah 

Siswa (n) 
Nilai t p-value Kesimpulan 

Kelompok 

Eksperimen 
80.5 2.54 60 37.65 <0.001 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

Kelompok 

Kontrol 
64.3 2.12 60 37.65 <0.001 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, terdapat pengaruh signifikan dari media pembelajaran 

berbasis Wordwall terhadap hasil belajar PJKR siswa, karena p-value yang diperoleh dari analisis 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0.05). Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) 

diterima, dan hipotesis nol (H0) ditolak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap 

kemampuan hasil belajar Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR). Sebanyak 60 siswa 

yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media Wordwall 

dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai pretest untuk kelompok eksperimen adalah 55,2 dengan standar deviasi 3,76, 

sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 54,5 dengan standar deviasi 4,12. Ini 

menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, kedua kelompok memiliki pemahaman yang relatif sama 
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mengenai materi yang diajarkan. Setelah penerapan media pembelajaran berbasis Wordwall, hasil 

posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Rata-rata nilai posttest untuk kelompok 

eksperimen mencapai 80,5 dengan standar deviasi 2,54, sementara kelompok kontrol hanya mencapai 

rata-rata 64,5 dengan standar deviasi 2,10. Untuk memastikan kevalidan data, dilakukan uji 

normalitas dengan metode Shapiro-Wilk, yang menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada 

kedua kelompok berdistribusi normal. Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan ke 

analisis uji hipotesis. Dalam uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh nilai t sebesar 37,65 dengan 

derajat kebebasan (df) 118. P-value yang dihasilkan dari analisis ini adalah <0.001, yang jauh lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan dari penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall terhadap hasil belajar siswa. 

Peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen mencerminkan bahwa media Wordwall tidak 

hanya membuat proses belajar menjadi lebih menarik, tetapi juga membantu siswa dalam memahami 

materi dengan lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam bidang PJKR. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis Wordwall memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang jelas pada nilai posttest siswa yang menggunakan 

media Wordwall dibandingkan dengan nilai posttest siswa yang menggunakan metode konvensional. 

Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen mencapai 80,5, sementara kelompok kontrol hanya 

mencapai 64,5. Uji hipotesis yang dilakukan melalui uji t menghasilkan nilai t sebesar 37,65 dan p-

value < 0.001, yang mengindikasikan bahwa perbedaan antara kedua kelompok adalah signifikan.

 Selain itu, uji normalitas yang menunjukkan distribusi normal pada data hasil pretest dan 

posttest memberikan kepercayaan lebih pada validitas hasil penelitian ini. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa media pembelajaran berbasis Wordwall tidak hanya meningkatkan motivasi belajar 

siswa, tetapi juga membantu mereka dalam memahami materi dengan lebih efektif. Penelitian ini 

merekomendasikan penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall sebagai alternatif yang 

efektif dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya dalam mata pelajaran PJKR, guna 

meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 
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